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ABSTRAK
Bayi lahir prematur memerlukan alat bantu untuk membuat lingkungan si bayi sesuai dengan suhu dalam
kandungan ibu yang disebut sebagai inkubator bayi. Inkubator bayi biasa menggunakan kontrol temperatur
dimana pengolahan datanya dilakukan secara analog dengan memakai lempeng bimetal untuk mengontrol

pemanas listrik.  Penelitian ini  bertujuan  membuat

kontrol  temperatur inkubator bayi  berbasis

mikrokontroler dengan cara membuat model inkubator bayi dan sistem kontrolnya. Dari hasil penelitian ini
didapatkan bahwa dengan sistem mikrokontroler maka pengambilan data, pengolahan dan hasil
pengamatan dapat dilakukan dengan lebih teliti dan dapat berjalan dengan lebih baik.

Kata kunci : inkubator bayi, sistem koatrol temperatur, mikrokontroler

1. Pendahuluan

Bayi yang lahir pada usia kandungan antara 28
sampai 36 minggu disebut bayi prematur. Bayi
yang, baru lahir baik lahir sccara normal maupun
prematur membutuhkan temperatur linkungan 33"

37° C[Ref. 6]. Bagi bayi prematur discbabkan
tubuhnya sendiri belum mampu menghasilkan
panas yang cukup untuk melawan  suhu luar,
diperlukan  perawatan  khusus  dengan tabung,
inkubator yang  berfungsi untuk  menycediakan
lingkungan yang temperaturnya  sesuai dengan
yang dibutuhkan bayi.

Tabung inkubator bayi yang selama ini banyak
digunakan di rumah sakit- rumah sakit ataupun di
rumah Bersalin, menggunakan kontrol basis
“saklar bimetal” untuk menjaga temperatur
tetap pada 33° C— 37°C. Penggunaan saklar
bimetal memberikan keuntungan murah
harganya dan konstruksinya sederhana. Akan
tetapi  penggunaannya juga mempunyai
banyak kelemahan diantaranya yaitu saklar
bimetal cepat aus schingga fungsinya tidak
bisa akurat lagi dan juga keadaan temperatur
ruangan dalam tabung inkubator sulit diindera
(tidak bisa ditampilkan dalam papan displai).

Kemajuan teknologi telah membawa
kepada penggunaan mikrokontroler dalam
pengontrolan  berbagai keadaan termasuk
keadaan  temperature,  misalnya  pada
pengontrolan  temperature  pada  system
pendinginan ruangan (AC), kulkas / freezer
dan  masih  banyak lainnya [Ref. 5).
Pengontrolan  berbasis mikrokontroler dapat
juga digunakan sebagai kontrol temperature pada
tabung incubator bayi.

Dengan pemakaian mikrokontroler ini keadaan
temperature dalam tabung incubator akan lebih
mudah dikontrol dan data temperature dalam
tabung akan lebih mudah diindera karena dalam
bentuk digital data temperature bisa ditempilkan ke
dalam display.

2. Tinjauan Pustaka
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Rangkaian  mikrokoatroler  untuk  kontrol
temperatur inkubator  bavi terdiri dari bagian-
bagian scbagai berikut

I. Rangkaian catu daya
. Rangkaian sensor temperatur
. Rangkaian konversi analog ke digital
. Sistem minimum mikrokentroler AT89CS 1
. Sistem pemanas ruang inkubator

6. Rangkaian peraga tujuh ruas (seven segmen
display)
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2.1. Rangkaian Catu Daya

Gambar 1. Rangkaian Catu daya
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Bagian utama dan pertama dari setiap
rangkaian elektronika adalah catu daya atau ‘power
supply’-nya.  Untuk  menjalankan  rangkaian
mikrokontroler diperlukan catu daya yang stabil.
Hal ini sangat penting agar rangkaian sistem
mikrokontroler dapat beroperasi dengan layak.
Sumber catu daya dapat diperoleh dari
batere/accumulator baik kering maupun basah atau
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dari  adaptor/DC power supply. Dari rangkaian
catu daya ini dihasilkan output tegangan +12 V, -
12 Vdan +5 V.

2.2. Rangkaian Sensor Temperatur

Aksi pengor.trolan temperatur di suatu ruangan
diawali dengan pendeteksian keadaan temperatur
tersecbut oleh elemen pengindera temperatur
(sensor suhu) digunakan 1C jenis LM35CZ.
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Gambar 2. Rangkaian semsor temperatur

2.3. Rangkaian Konversi Analog ke Digital

Agar keluaran dari sensor suhu dapat dioleh
oleh suatu  mikrokontroler AT89C51  maka
diperlukan rangkaian pengubah tegangan analog
menjadi digital kemudian dimasukan  penyemat
P0.0 — P0.7. Pada penelitian ini digunakan jenis
ADC 0804.
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Gambar 2. Rangkaian Analog Digital
Converter

2.4. Mikrokontroler AT89C51
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Sinyal digital keluaran dari ADC 0804 ini
selanjutnya diolah olel mikrokontroler AT89CSI.
Mikrokontroler ini  merupakan mikrokontroler
buatan ATMEL yang kompatibel dengan keluarga
MCS51 dari intel.

sebagai berikut :
Gambar I. Rangkaian sistem mikrokontroler

2.5. Sistem Pemanas Ruang Inkubator
Pemanasan  ruangan  tabung  incubator
dilakukan oleh sebuah heater yang dihubungkan
dengin driver scbagai penggerak otomatis yang
mendapat  masukan dari IC  mikrokontroler
AT89CS51 sesuai dengan masukan besaran suhu
yang ditengkap oleh sensor suhu LM35CZ.
Besarnya suhu yang tglah ditentukan adalah 33°C
37°C.

sampai  dengan Pada  saat  rangkaian
dihidupkan — freater akan langsung  bekerja

menghasillan panas yang akan mengalir ke scluruh
ruangan incubator Jika suhu yang ditangkap oleh
I.M35C7  kurang dari 37°C maka hearer akan
terus  hidup dan setelah temperatur - ruangan
mencapai 37°C maka feater akan mati sccara
otomatis  dengan  maksud  menurunkan  suhu
ruangan menjadi sckitar 33°C. Proses tersebut
terjadi berulang-ulang, sehingga suhu ruangan
dapat stabil sesuai yang diinginkan yaitu antara
33°C - 37°C.

2.6. Rangkaian
Segmen)

Untuk menampilkan besarnya suhu yang ada
di dalam tabung incubator, digunakan rangkaian
decoder seven segmen dengan menggunakan IC
7448 dengan menghubungkan masukan pada IC
decoder ini deagan  mikrokontroler  AT89C51.
Dengan papan peraga ini pembacaan temperatur
dalam ruang inkubator jadi lebih jelas.

Peraga Tujuh Ruas (Seven



Ada dua jenis peraga tujuh ruas yaitu anoda
bersama (common anoda) dan katoda bersama
(common katoda). Dalam penelitian ini digunakan
rangkaian katoda bersama. Pada jenis ini katoda
masing-masing ruas dihubungkan menjadi satu.
Peraga terdiri dari tujuh buah led yang disusun
membentuk angka 8 seperti terlihat pada gambar
rangkala seven segmen di bawah ini. Untuk
menyalakan LED maka masukan macing-masing
LED (anoda) harus dihubungkan dengan tegangan
catu daya.
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4. Mectode Penelitian

Tahapan penelitian ini dimulai dengan
pembuatan  perangkat  keras  dilanjutkan  dengan
pembuatan perangkat lunak kemudian dilakukan
pengujian model inkubator.

Tahapan pembuatan perangkat keras meliputi
seluruh  proses pembuatan perangkat untuk
merealisasikan  rancangan yang telah dibuat
menjadi sebuah system yang siap dioperasikan
yang meliputi bagian mekanik dan bagian elektrik,
tahap  pembuatan  perangkat  lunak  mencakup
seluruh  proses  yang terkait
dengan perangkat lunak yang
digunakan untuk  menampilkan
respon dari system kendali atau
control pada rangkaian
elektronika  sedangkan  tahap
perakitan yaitu perakitan secara

keseluruhan.  Seluruh  tahapan
dari  proses  penelitian ini
dilakukan di laboratorium
Fakultas  Teknik  Universitas
Muhammadiyah Semarang.

Secara lengkap diagram blok

aplikasi mikrokontroler
AT89CS51  sebagai  pengontrol
temperatur pada tabung

Gambar 2. Rangkaian seven segmen

3. Tujuan Dan Manfaat Penclitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengubah sistem
saklar bimetal menjadi sistem kontrol berbasis
mikrokontroler pada pengontrolan temperature
tabung incubator bayi. Upaya yan: dilakukan
adalah dengan membuat suatu model tabung
incubator bayi yang sistem control temperaturnya
berbasis mikrokontroler. Hasil penelitian dapat
diterapkan pada inkubator bayi yang sesungguhnya
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Gambar 3. Blok diagram Rangkaian Kontrol Temperatur Inkubator

sehingga tabung inkubator menjadi lebih mudah
dalam pengaturan dan pengoperasiannya.
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inkubator bayi dapat dilukiskan
scbagai berikut :

Pengujian  dilakukan  untuk
mengetahui apakah model tabung
inkubator bayi yang dibuat sesuai yang diharapkan,
meliputi pengujian rangkaian catu daya, rangkaian
penguat dan sensor LM35CZ rangkaian ADC
0804. mikrokontroler AT89C51 dan tampilan
seven segmen.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil-hasil pengujian rangkaian catu daya,
rangkaian penguat dan sensor suhu LM35CZ,
rangkaian pengubah analog ke digital ADC 0804
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pengukuran Catu Daya Tunggal
5V

;["Ltlil(:{ul\'uran Hasil pengukuran
Vou Trafc 9V 9 Vac

Vi, 1C 7805 11,7 Vpe

Vou 1C 7805 5 Ve
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Catu Daya Ganda
(+12 Vdan -12 V)

Titik Pengukuran Hasil
pengukuran

Vonl Trafo 12 V 12 V,\(v

Vin IC 7812 18,86 V[)C

Vou IC 7812 12 Voo

viu IC 79]2 ~]8,86 VI)C

\,ou( IC 7()12 _12 V[)(«

Dari hasil tabel pengamatan diatas nampak bahwa
catu daya sudah berfungsi dengan baik dan cukup
support untuk rangkaian mikrokontroler.

Tabel 3. Hasil pengukuran tegangan keluaran
penguat dan sensor suhu LM35CZ

Tempratur B?:;)’I);l; ' \lfﬁiiscz ;;ur‘wguat
howen )| ) v___|m
33,0-339 | 33 0,94 4,26
340-349 | 34 0,96 4,32
350-359 | 35 0,97 4,37
36,0-369 | 36 0,98 4,43
370-37,9 | 31 1,00 | 4,52

Dari hasil data pengamatan diatas sensor
suhu sudah berfungsi dengan baik dan tegangan
penguatan yang diperlukan berkisar antara 4,26 V
sampai 4,52 V.

Tabel 4. Hasil pengujian ADC

Keluaran ADC
i\\ll‘)'?”‘”“' (D0~ b7) ‘
] Biner Heksa ___
4,26 01010001 51
4,32 01010011 Vw -
137 oiononl 55
N NI
4,52 01011001 5‘)

Hasil  pengujian ini menunjukkan  fungsi
rangkaian ADC sudah berjalan sesuai bilangan
yang dikehendaki.

Dengan berfungsinya setiap bagian sistem
kontrol di atas maka IC AT89CS5! berhasil
diterapkan untuk mengontrol temperatur ruang
(chamber) inkubator.

Setelah dilakukan pengujian model inkubator
bayi dengan sistem kontrol mikrokontroler dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I. Sistem kontrol temperatur berbasis

mikrokontroler untuk tabung inkubator dapat
berfungsi dengan baik.

2. Pengaturan dan pengolahan secara digital
memberikan hasil yang lebih tepat karena
masukan data dan nilai referensi selalu dibaca
dan dipakai untuk melakukan aksi kontrol.

3. Temperatur ruang/chamber inkubator sesuai
dengan nilai referensi (33 °~37° C).
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